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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sikap terhadap pelaksanaan ta-
ta tertib sekolah siswa yang diasuh dengan pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif 
serta untuk mengetahui perbedaan pengaruh pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif 
terhadap sikap siswa dalam pelaksanaan tata tertib sekolah. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian ex- post facto. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen sikap. Popu-
lasi peneitian berjumlah 300 orang siswa kelas VIII. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik proportionate random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui kecenderungan siswa dengan pola asuh demokra-
tis bersikap positif sebesar 9.09%, netral 72.73%, dan negatif sebesar 18.18%. Sedang-
kan siswa dengan pola asuh otoriter yang memiliki kecenderungan sikap positif 10%, ne-
tral 75%, dan negatif sebesar 15%. Untuk siswa dengan pola asuh permisif memiliki sikap 
positif sebesar 33.33%, netral 33.33%, dan negatif 33.34%. Berdasarkan hasil uji hipote-
sis menggunakan ANAVA satu jalan didapatkan nilai sig. 0.00 dengan α 0.05 dan dapat di-
artikan bahwa terdapat perbedaan pengaruh pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif 
terhadap sikap siswa dalam pelaksanaan tata tertib sekolah. Selanjutnya berdasarkan ha-
sil uji lanjutan t-Dunnet didapatkan hasil bahwa pengaruh pola asuh demokratis secara 
signifikan lebih tinggi dari pengaruh pola asuh otoriter, pengaruh pola asuh demokratis 
secara signifikan lebih tinggi dari pengaruh pola asuh permisif, dan pengaruh pola asuh 
otoriter secara signifikan lebih tinggi daripada pengaruh pola asuh permisif. Hasil Pene-
litian ini dapat digunakan oleh pihak sekolah khususnya guru Bimbingan dan Konseling 
untuk meningkatkan sikap positif siswanya. Guru Bimbingan dan Konseling dapat menyu-
sun satuan layanan (satlan) bimbingan klasikal dengan materi tentang pentingnya pelak-
sanaan tata tertib sekolah, ataupun melaksanakan bimbingan kelompok membahas  topik 
sikap positif terhadap pelaksanaan tata tertib sekolah.  
Kata Kunci: Pola Asuh Orangtua, Sikap Siswa Kelas VIII SMP dalam Pelaksanaan Tata 
Tertib Sekolah.
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Pendahuluan
Pendidikan	pada	hakikatnya	adalah	usaha	sadar	





hidupan	 bangsa,	 bertujuan	 untuk	 berkembangnya	
potensi	 siswa	agar	menjadi	manusia	yang	beriman	
dan	bertaqwa	kepada	tuhan	yang	maha	Esa,	berakh-
lak	 mulia,	 sehat,	 berilmu,	 cakap,	 kreatif,	 mandiri,	
























Melalui	 angket	 sikap	 terhadap	 pelaksanaan	 ta-







hingga	 dapat	 dimaknai	 bahwa	 para	 siswa	 ini	 me-




















riter,	 dan	 permisif	 ;	mengetahui	 ada	 tidaknya	 per-

















Dapat	 disimpulkan	 pula	 bahwa	 sikap	 pada	
dasarnya	 merupakan	 hasil	 dari	 proses	 sosialisa-







an	 sikap	 adalah	 kecenderungan	 individu	 menang-
gapi	 secara	 positif	 atau	negatif	 terhadap	obyek	 si-




1)	Komponen kognitif,	 merupakan	 representasi	
apa	yang	dipercaya	oleh	individu	pemilik	sikap,	
komponen	kognitif	berisi	kepercayaan	stereotipe	
yang	 dimiliki	 individu	mengenai	 sesuatu	 dapat	
disamakan	penanganan	(opini)	terutama	apabila,	






ing	 bertahan	 terhadap	 pengaruh-pengaruh	 yang	
mungkin	 adalah	 mengubah	 sikap	 se-seorang	
komponen	 afektif	 disamakan	 dengan	 perasaan	
yang	dimilki	seseorang	terhadap	se-suatu.
3)	Komponen konatif,	 merupakan	 aspek	 kecende-
rungan	berperilaku	tertentu	sesuai	dengan	sikap	
yang	 dimiliki	 oleh	 seseorang.	 Komponen	 ini,	
berisi	tendensi	atau	kecenderungan	untuk	betin-
dak/bereaksi	 terhadap	 sesuatu	dengan	cara-cara	
tertentu.	 Dan	 berkait	 dengan	 objek	 yang	 diha-
dapinya	adalah	 logis	untuk	mengharapkan	bah-
wa	 sikap	 sesorang	 adalah	 dicerminkan	 dalam	
bentuk	tendensi	perilaku.
Menurut	 Muhammad	 Rifa’i	 (2011),	 Tata	 tertib	
sekolah	merupakan	 satu	kesatuan	yang	 tidak	dapat	
dipisahkan	 antara	 yang	 satu	 dengan	 yang	 lain	 se-
bagai	 aturan	 yang	 berlaku	 di	 sekolah	 agar	 pro-ses	
pendidikan	 dapat	 berlangsung	 secara	 efektif	 dan	
efisien.	Selanjutnya	Indrakusumah	(1973),		mengar-
tikan	tata	tertib	sebagai	“sederetan peraturan yang 
harus ditaati dalam suatu situasi atau dalam tatake-

















Menurut	 Papalia	 (2004),	 pola	 asuh	 adalah	 cara	
orangtua	membesarkan	anak	dengan	memenuhi	ke-
butuhan	 anak,	 memberi	 perlindungan,	 mendidik	
anak,	serta	mempengaruhi	tingkah	laku	anak	dalam	
kehidupan	 sehari-hari.	 Sejalan	 dengan	 pengertian	





digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 suatu	 pro-
ses	interaksi	yang	terjadi	antara	orangtua	dan	anak,	
yang	meliputi	 mendidik,	 memelihara,	 melindungi,	
dan	mengarahkan	 tingkah	 laku	 anak	 selama	masa	
perkembangan	anak	tersebut.
Menurut	Baumrind	 (1966),	membagi	pola	asuh	











	 Pada	 pola	 pengasuhan	 permisif,	 orangtua	 ber-
sikap	 responsif	 terhadap	 kebutuhan	 anak	 teta-
pi	 mereka	 menghindari	 segala	 bentuk	 tuntut-
an	ataupun	kontrol	kepada	anak-anak.	Selain	itu	







pendekatan	 	 rasional	 dan	demokratis.	Orangtua	
menawarkan	 keakraban	 dan	 menerima	 tingkah	
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laku	asertif	anak	mengenai	peraturan,	norma	dan	
nilai-nilai.	 Orangtua	 dengan	 pola	 pengasuhan	





Metode	 penelitian	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
metode	 Eks – post facto.	 Penelitian	 dilakukan	 di	
SMP	Al	Kautsar	Bandar	Lampung.	Sekolah	ini	bera-
lamat	di	Jl.	Soekarno	Hatta	Rajabasa	Bandar	Lam-













Alat	 pengumpul	 data	 berupa	 instrumen	 yang	
dikembangkan	dari	 teori	Saifuddin	Azwar	dan	tata	
tertib	di	SMP	Al	Kautsar	Bandar	Lampung.	Dalam	
menggunakan	 instrumen	 penelitian	 ini	mengguna-
kan	pedoman	skoring	dengan	skala	pengukuran	Li-
kert.	Dari	30	butir	item	instrumen	yang	dikembang-













dan	 permisif	 terhadap	 sikap	 siswa	 dalam	 pelaksa-
naan	 tata	 tertib	 sekolah.	 Dalam	 penelitian	 ini	 uji	




Hasil dan Pembahasan. 
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 ada	 sebanyak	 8	




artinya	 ada	 44	 orang	 siswa	 yang	 bersikap	 netral.	






















Sikap terhadap Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah
Grafik 4.1
Sikap terhadap Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah 
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netral	 diketahui	 ada	 6	 siswa	 atau	 sebesar	 33.34%,	



































































Demokratis= 22 siswa Otokratis= 20 siswa
Permisif= 18 siswa
Grafik 4.2
Sikap terhadap Pelaksanaan Tata Tertib Sekolah 
Siswa Berdasarkan Pola Asuh Orangtua di SMP Al 











Hasil	 penelitian	 berdasarkan	 hasil	 uji	 hipotesis	
menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0.00 dan α 
= 0,05 menunjukkan bahwa Sig. < dari α serta per-
hitungan	koefisien	determinasi		(R2)	=	0,2818	atau	
28,18%	.	Agar	Ha	diterima	syaratnya	adalah	Sig.	<	





Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 uji	 lanjut	 (post	
hoc	test)	dengan	t-Dunnet	didapatkan	hasil	bahwa;
a. to(D-O) = 2.08 > ttabel = 1.68 (pada α = 0.05)
b. to(D-P) = 14.00 > ttabel = 1.68 (pada α = 0.05)







kap	siswa	pada	pelaksanaan	 tata	 tertib	 sekolah	se-
cara	 signifikan	 lebih	 tinggi	 daripada	pengaruh	po-






Simpulan dan Saran 
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 analisis	 hasil	
penelitian	yang	telah	dilakukan	peneliti	maka	dapat	
ditarik	kesimpulan	bahwa	ada	perbedaan	pengaruh	
pola	 asuh	demokratis,	 otoriter,	 dan	permisif	 terha-
dap	sikap	siswa	dalam	pelaksanaan	tata	tertib	seko-
lah.	Variabel	pola	asuh	orangtua	dapat	mempenga-
ruhi	 28.21%	 variansi	 sikap	 siswa	 terhadap	 pelak-




Kepala	 Sekolah	 berkoordinasi	 dengan	 para	 gu-
ru	dan	siswa	dalam	merumuskan	peraturan	ataupun	
tata	tertib	sekolah	yang	akan	diberlakukan.	Kepala	
sekolah	 juga	 berkoordinasi	 dengan	 para	 orangtua/	









lebih	banyak	 sehingga	hasil	 penelitian	dapat	 dige-
neralisasikan	secara	lebih	luas.
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